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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

“Evaluasi program pembiasaan Salat dhuha berjamaah dalam 

penanaman karakter siswa di MAN 2 kota Bengkulu” 

1. Konteks pelaksanaan program Salat dhuha di MAN 2 kota Bengkulu 

lahir dari kebutuhan membentuk karakter religius peserta didik. 

Meskipun program Salat dhuha telah menjadi kegiatan rutin, program 

ini masih membutuhkan dukungan lebih optimal dari lingkungan 

sekolah, agar tujuan menanamkan kedisiplinan dan kebiasaan ibadah 

dapat tercapai secara menyeluruh. 

2. Input program, dari aspek input, program Salat dhuha didukung oleh 

seluruh guru yang berinisiatif mengarahkan peserta didik. Namun, 

sarana dan prasarana ibadah seperti tempat ibadah yang kurang luas. 

Ketersediaan fasilitas antar sekolah menjadi tantangan yang perlu 

segera diatasi untuk menciptakan suasana ibadah yang lebih nyaman 

kondusif. 

3. Proses program, pelaksanaan program Salat dhuha berjamaah secara 

umum telah berjalan dengan baik dan terstruktur. Kegiatan dilakukan 

secara rutin sesuai jadwal yang telah ditetapkan, dengan melibatkan 

guru sebagai pembimbing dan pengawas. Namun, dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala, seperti kurangnya 

kedisiplinan sebagian siswa, adanya siswa yang belum melaksanakan 
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Salat dengan kesadaran penuh, serta masih adanya perilaku kurang 

tertib selama kegiatan berlangsung, seperti bercanda atau mengobrol. 

Hal ini menunjukkan bahwa proses pembiasaan belum sepenuhnya 

mencapai tahap internalisasi nilai, melainkan masih berada pada tahap 

kepatuhan eksternal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 

lebih efektif, seperti pemberian motivasi, keteladanan guru, serta 

pengawasan yang lebih intensif. 

4. Produk (hasil). Melalui pembiasaan Salat dhuha, peserta didik 

perlahan-lahan menumbuhkan karakter positif, seperti kedisiplinan, 

bertanggung jawab, memiliki sifat religius dan pengamalan nilai-nilai 

akhlak dalam keseharian mereka. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 

Salat dhuha bukan sekadar rutinitas ibadah, tetapi juga menjadi sarana 

efektif untuk membimbing peserta didik menjadi pribadi yang lebih 

baik, sekaligus memperkuat pendidikan karakter di sekolah. Secara 

umum, program ini telah memberikan dampak positif berupa 

peningkatan kedisiplinan dan penanaman nilai religious. Hal ini 

tercermin melalui tiga karakter positif, yaitu kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan religius. Melalui proses Salat dhuha, peserta didik menjadi 

disiplin dan patuh tata tertib yang ada di sekolah. 

Secara keseluruhan, program pembiasaan Salat dhuha berjamaah di 

MAN 2 Kota Bengkulu dapat dikategorikan cukup efektif sebagai 

upaya penanaman karakter siswa, khususnya dalam aspek religius, 

disiplin, dan tanggung jawab. Program ini telah memberikan kontribusi 
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positif dalam membentuk kebiasaan baik dan lingkungan sekolah yang 

religius. Namun, untuk mencapai hasil yang lebih maksimal, 

diperlukan perbaikan pada beberapa aspek, terutama dalam hal 

penguatan pengawasan, peningkatan kesadaran intrinsik siswa, 

penyediaan sarana prasarana yang memadai, serta peningkatan 

koordinasi antar pihak sekolah. 

Dengan demikian, evaluasi ini menunjukkan bahwa program tidak 

hanya perlu dipertahankan, tetapi juga dikembangkan secara 

berkelanjutan agar mampu menjadi sarana yang lebih efektif dalam 

membentuk karakter siswa secara utuh, tidak hanya pada aspek 

perilaku lahiriah, tetapi juga pada kesadaran batiniah dalam 

menjalankan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Saran  

Setelah melakukan evaluasi terhadap program pelaksanaan Salat dhuha 

dengan melalui model CIPP, peneliti memberi sedikit saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi perbaikan program Salat dhuha tersebut 

ke depannya. 

1. Bagi sekolah, Program Salat dhuha menjadi program yang baik bagi 

pendidikan karakter peserta didik, oleh karena itu pihak sekolah 

diharapkan dapat meningkatkan dukungan terhadap pelaksanaan Salat 

dhuha dan melanjutkan serta melakukan perbaikan berkesinambungan 

sehingga program pelasanaan Salat dhuha menjadi program yang 
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memfasilitasi pendidikan religius secara materi maupun praktik peserta 

didik. 

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI), guru PAI diharapkan lebih 

aktif dalam memberikan pemahaman tentang keutamaan Salat dhuha, 

baik melalui pembelajaran di kelas maupun melalui praktik langsung. 

Guru juga perlu menjadi teladan dalam pelaksanaan ibadah dan 

mampu membangun motivasi spiritual peserta didik agar pembiasaan 

Salat dhuha tidak hanya bersifat rutinitas, tetapi menjadi kesadaran 

ibadah yang tumbuh dari dalam diri peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat mengikuti kegiatan Salat dhuha 

secara rutin dengan penuh kesadaran dan keikhlasan. Diharapkan pula 

peserta didik dapat memahami makna dan manfaat dari ibadah Salat 

dhuha sebagai bagian dari pembentukan karakter religius. Dengan 

membiasakan diri melaksanakan Salat dhuha sejak dini, peserta didik 

akan lebih disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki kedekatan 

spiritual yang kuat kepada Allah Swt. 
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